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ABSTRAK

Rizal Ardiansyah. 2021. Korelasi Daya Ledak Otot Tungkai danKoordinasi
Mata Tangan Dengan Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Club
Guntur 1000 Kota Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa masih rendahnya
kemampuansmashatletBolavoli Guntur 1000 Kota Padang. Masalah inilah diduga
disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi
matatangan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot
tungkai dan koordinasi matatanganterhadapkemampuan smash.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
atletBolavoli Guntur 1000 Kota Padang yang terdaftar dan ikut aktif mengikuti
latihan sebanyak 13 orang, sedangkan sampel diambil secaratoral sampling
sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 13 orang. Daya ledak otot tungkai
dengan menggunakan tesvertical jump, koordinasi matatangan dengan tes
Ballwerfen Und Fungendan kemampuansmash.Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil analisis datamenunjukkan bahwa; 1) Terdapat
korelasi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
smash, Maka diperoleh Thiwng 0,632> Tiaper 0,553, dan ternyata thiung 2,70> tiapel
1,79.2) Terdapat korelasi yang signifikan antara koordinasi matatangan terhadap
kemampuan smash, Maka diperoleh rpiung 0,605 > riaper 0,553, dan ternyata thiwung
2,52> tupel 1,79. 3) Terdapat korelasi yang signifikan antara daya ledak otot
tungkai dan koordinasi matatangan secara bersama-sama terhadap kemampuan
smash, Maka diperoleh rpiung 0,739 > riper 0,553, dan ternyata Fpiung 6,00>Ftiabel
4,10.

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Koordinasi Mata Tangan;
KemampuanSmash
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga merupakan salah satu bentuk dari upaya manusia supaya
membentuk kepribadian, yang adil, serta memunculkan orang-orang yang
berkualitas dan berprestasi.Olahraga tidak hanya mendapatkan kebugaran
jasmani maupun rohani tetapi juga terdapat rekreasi serta meraih prestasi yang
optimal.

Dalam UURI No3 tahun 2005 tentang system keolahragaan nasional
pasal 20 ayat 3 (2007:12) di kemukakan bahwa:“Olahraga prestasi
dilaksanakan melalu proses pembinaan dan pengembangan secara terencan ,
berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan”. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka di
selenggarakan pembinaan dan pengembangan.

Berdasarkanpernyataan di atas,
makajelaslahbahwapembinaandanpengembanganolahragadapatdilakukandala
mmasyarakat, baikataskesadaranmaupun atas  dorongan  pemerintah
melaluiperkumpulanolahraga di lingkungan masyarakat dapat dilakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga.

Permainan bolavoli merupakan olahraga permainan yang dimainkan
oleh dua regu di lapangan empat persegi panjang yang dipisahkan oleh net,
maksud dan tujuan permainan ini adalah memasukkan bola ke daerah lawan
melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha memenangkan

permainan dengan mematikan bola itu di daerah lawan, (Riyadi, 2012).



Sedangkan menurut Sari & G. Guntur, (2017:101) berpendapat bahwa, “Pada
dasarnya prinsip bermain bolavoli adalah memantulkan bola sebelum
menyentuh lantai, bola dimainkan sebanyak tiga kali memantulkan dalam
lapangan sendiri secara bergantian dengan mengusahakan bola yang
dipantulkan itu di seberangkan ke lapangan lawan melewati atas jaring net dan
diusahakan lawan menerima sesulit mungkin.”Sesuai dengan ide dasar
permainan bolavoli adalah “Melewatkan bola ke daerah lawan melalui atas
net, dan berusaha mematikan bola didaerah lawan.”

Untuk menghasilkan poin dalam permainan bolavoli dibutuhkan
smash, karena smash adalah pukulan keras yang biasanya mematikan karena
bola sulit diterima atau dikembalikan. Smash memiliki ciri-ciri bola menukik
tajam pada daerah lawan atau titik sasaran”. Menurut Suarsana, (2013:2)
“Smash adalah pukulan yang utama dalam penyerangan untuk mencapai
kemenangan”. Dalam melakukan smash diperlukan raihan dan kemampuan
meloncat yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang.
Sedangakan Menurut Firdaus dan Taufiq Hidayat, (2014:364), smash adalah
pukulan utama dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan. Dari kutipan
tersebut smash merupakan pukulan keras yang dapat mematikan serangan
lawan.

Dalam melakukan smash, atlet harus memiliki kondisi fisik yang baik
yaitu: daya ledak otot tungkai dibutuhkan pada saat melakukan lompatan, daya
tahan lompatan dibutuhkan saat melakukan tolakan, koordinasi lompat

dibutuhkan pada saat akan memukul bola dan kekuatan pukulan dibutuhkan



pada saat memukul bola. Selain daya ledak otot tungkai dalam pelaksanaan
smash juga di tunjang oleh beberapa faktor seperti: kelentukan tubuh,daya
tahan, kecepatan, kekuatan otot perut, kelincahan dan reaksi. Seorang atlet
bolavoli harus memiliki komponen fisik tersebut. Masing-masing unsur
kondisi fisik yang terdapat di dalam permainan bolavoli memiliki fungsi yang
berbeda-beda, misalnya pada pelaksanaan smash tidak terlepas dari tinggi
lompatan serta kuat dan cepat melakukan pukulan, karena dalam melakukan
smash dibutuhkan raihan atau lompatan yang tinggi sehingga nantinya
diharapkan dengan lompatan atau raihan yang tinggi bisa menghasilkan
pukulan yang baik dan terarah, disamping itu bisa mematikan bola dengan
mudah di daerah lawan. Komponen kondisi fisik yang dibutuhkan dalam
melakukan smash yaitu daya ledak, kekuatan, kelentukan, koordinasi mata-
tangan, dan keseimbangan. Atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik akan
dapat menunjang teknik, taktik, dan mental menjadi lebih baik.

Daya ledak otot menurut Widiastuti dalam Budiarsa, dkk (2014:2)
“Merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan atau pengerah otot
maksimum.”Hal senada juga dengan yang dikemukakan menurut Bafirman
dan Apri (2010:77) daya ledak merupakan salah satu dari komponen
biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan
menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh melempar,
seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan sebagainya. Jadi daya
ledak merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan

untuk mengatasi beban atau hambatan dengan kecepatan kontraksi yang



tinggi. Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang yang
memukul, seberapa jauh melempar, seberapa tinggi meloncat, seberapa cepat
berlari dan sebagainya.

Koordinasi mata dan tangan yang baik juga menguntungkan untuk
dapat mengarahkan bola dengan raihan tangan yang diinginkannya dalam
melakukan smash. Adanya korelasi koordinasi mata tangan dengan
kemampuansmash bolavoli karena koordinasi mata tangan sangat diperlukan
di dalam melakukan smash teknik bolavoli. Koordinasi mata tangan dalam
melakukan lecutan tangan teknik bolavoli terutama pada saat melakukan
gerakan smash bola. Ketika melakukan sentuhan teknik bolavoli, yaitu saat
mengayunkan lengan maka koordinasi matatangan sangat menentukan
keberhasilan atlet dalam melakukan pukulan. Semakin baik koordinasi mata
tangan dan semakin singkat atlet dalam melakukan sentuhan teknik bolavoli,
maka akan diperoleh hasil yang optimal. Pada gerakan smash yang dilakukan
dalam waktu sesingkat-singkatnya sehingga akan diperoleh pukulan yang
akurat. Jadi koordinasi mata tangan sangat dibutuhkan dalam melakukan
smash, karena koordinasi mata tangan sangat diperlukan oleh pemain dalam
mengarahkan suatu benda menuju sasaran yang akan dicapai, sehingga dengan
koordinasi matatangan yang baik, maka persentase keberhasilan
dalam melakukan smash akan semakin tinggi. Dengan koordinasi yang baik,
maka suatu benda yang dilemparkan akan berhasil menuju sasaran.

Permainan bolavoli terdapat beberapa faktor yangmempengaruhi prestasi

bolavoli. Wismiarti (2020:655) menyatakan bahwa: “Ada dua faktor yang



mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebutadalah faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun faktor internal tersebut adalah faktorkondisi fisik, teknik,
taktik dan mental, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yangtimbul dari
luar pemain seperti pelatih, sarana prasarana, keluarga, gizi, dansebagainya”.

Permainan bolavoli memiliki teknik-teknik dasar yaitu: servis, passing,
smashdan blok, dimana dalam permainan bolavoli kemenangan sangat
bergantung padateknik, fisik, taktik, dan mental seorang pemain (Sovensi,
2018:130). Salah satu Teknikyang sangat penting yaitu smash. Smash adalah
pukulan yang utama dalampenyerangan dalam usaha mencapai kemenangan
(Pratama & Alnedral, 2018:136).

Selain itu, taktik dan mental juga berpengaruh dengan mental yang bagus
akandapat menghasilkan pukulan yang bagus pula. Begitu juga taktik yang
baik akanmenghasilkan smash yang baik pula.

Selain itu faktor eksternal seperti pelatih juga mempengaruhi dalam
permainanbolavoli. Pelatih adalah salah satu orangdibalik layar yang mampu
mengangkat secara perlahan tapi pasti level prestasi atlettersebut, mulai dari
tahap pemula sampai si atlet tersebut menjadi atlet elit nantinya, pelatih yang
berkualitas diharapkan akan melahirkan prestasi yang berkualitas juga yang
kesemuanya akan di dapat melalui latihan yang berkualitas tentunya.

Dari hasil observasi, dan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan,
atau melihat kenyataan yang terjadi dari berbagai pertandingan yang diikuti
oleh atlet club Guntur 1000 Kota Padang sering mengalami kekalahan. Hal ini

terlihat ketika atlet memukul bola di atas net tidak terlalu keras sehingga bola



dengan mudah dapat diterima regu lawan, kemudian bebarapa kesalahan teknik
yang dilakukan seperti langkah awal, tolakkan, ketepatan memukul bola,
kadang-kadang bola yang dipukul terlalu rendah akhirnya bola membentur net,
atlet belum memiliki kemampuan untuk mengarahkan bola pada daerah kosong
karena bola dipukul tidak pada titik tertinggi, sehingga serangan yang
dilakukan dapat diantisipasi oleh regu lawan.Kemampuan smash yang belum
tepat sasaran yang dilakukan pemain Guntur 1000 Kota Padang, mungkin
disebabkan oleh faktor diantaranya yang dominan di pengaruhi daya ledak otot
tungkai, koordinasi matatangan, kelentukan tubuh, kelincahan, kecepatan,
ketepatan timing dalam memukul bola, perkenaan bola dengan tangan dan
ayunan lengan.

Melihat kenyataan ini, maka penulis ingin mengetahui penyebab yang
terjadi pada kemampuan smash atlet bolavoli yang belum begitu baik, penulis
mempunyai praduga lemahnya smash atlet bolavoli club guntur 1000kota
padang memiliki kaitan dengan dayaledak otot tungkai dan kelentukan otot
tuungkai yang dimiliki atlet tersebut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas penulis, maka dari itu
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai dapat berkorelasi kemampuan smash
2. Koordinasi dapat berkorelasi kemampuan smash
3. Teknik dan taktik dapat berkorelasi kemampuan smash

4. Mental dapat berkorelasi kemampuan smash



5. Sarana dan prasrana dapat berkorelasi kemampuan smash
6. Pelatih dapat berkorelasi kemampuan smash
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan fenomena penulis
temukan dilapangan maka dapat dikemukakan pembatasan masalah sebagai
berikut:
1. Daya ledak otot tungkai berkorelasi dengan kemampuan smash
2. Koordinasi mata tangan berkorelasi dengan kemampuan smash
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana daya ledak otot tungkai berkorelasi dengan kemampuan smash
atlet Bolavoli Club Guntur 1000 Kota Padang?
2. Bagaimanakoordinasi mata tangan berkorelasidengan kemampuan smash
atlet Bolavoli Club Guntur 1000 Kota Padang?
3. Bagaimana daya ledak otot tungkai, dan koordinasi mata tangan berkorelasi
dengan kemampuan smash atlet Bolavoli Club Guntur 1000 Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkanperumusanmasalahyang dikemukakan di
atasmakadapatdikemukakantujuanpenelitianyaitu:
1. Untuk mengungkapkan korelasi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
smash atlet Bolavoli Club Guntur 1000 Kota Padang.
2. Untuk mengungkapkan korelasi koordinasi mata tangandengan kemampuan

smash atlet Bolavoli Club Guntur 1000 Kota Padang.



3. Untuk mengungkapkan korelasi daya ledak otot tungkai, dan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan smash atlet Bolavoli Club Guntur 1000
Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai wawasan dan
masukan bagi:

1 Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di Jurusan pendidikan olahragaan di Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2 Bagi masyarakat penggemar olahraga bolavoli, untuk menjadi bahan
masukkan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan peningkatan
permainan bolavoli.

3 Untuk memperoleh konsep ilmiah yang dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran bagi pelatih, pembina, dan pelajar yang berbakat
serta masyarakat yang mengeluti cabang bolavoli.

4 Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya dimasa yang akan datang.

5 Sebagai bahan bacaan baik di perpustakaan FIK maupun perpustakaan

UNP.



